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SUMMARY 

 

Petroleum is one of the natural resources produced in Indonesia as an energy 

source, in several oil well there is a decreased in oil well productivity. There are several 

techniques for recovery oil well productivity, MEOR (Microbial Enhanched Oil 

Recovery) is one of the techniques to recovery oil well in reservoirs. The main character 

of bacteria that can be used as oil recovery agents is that they are resistan to hot 

temperatures, producing gases and biosurfactant 

The perpose of the research was obtain isolates indigen bacteria from well oil at 

Tungkal Ilir District and determine the potential of bacteria, determine the identity of 

bacteria that have the potential to used MEOR (Microbial Enhanched Oil Recovery) 

agent. The research was conducted from Januari 2024 to Juli 2024 at the Micorbiology 

Laboratory, Genetics and Biotechnology Laboratory, Departement of Biology, Faculty 

of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University, Indralaya. 

The research stages carried out were isolation and purification, Selection of 

bacteria resistant to hot temperatures by counting bacterial populations, producing 

gases by measuring the amount of gas formed, producing biosurfactants by measuring 

the percentage of biosurfactants, characterization and identification. The result of the 

isolation were obtained eight isolates of indigenous bacteria and the results of the 

selection obtained four isolates that have the potential to be MEOR (Microbial 

Enhanched Oil Recovery) agents with the code BN X1 B to be able to live up to a 

tempeture of 60oC and three isolates to be able to live up to a tempeture of 70oC. The 

gas produced by BN X1 B 113,04 m3 dan biosurfactan 30,57%, gas BN X2 A 301,44 

m3 dan biosurfactan 36,81%, gas BN X2 B 226,08 m3 dan biosurfactan 39,34%, gas 

BN X3 A 150,72 m3 dan biosurfactan 33,81%. The conclusion of this research was 

obtained that bacteria have the potential as MEOR agents that are able to survive hot 

temperatures, can produce gases and form biosurfactant with bacterial isolates BN X1 

A similar to the genus Pseudomonas and three isolates BN X2 A, BN X2 B, BN X3 A 

similar to the genus Bacillus. 

 

Keywords: Petroleum, MEOR  (Microbial Enhanched Oil Recovery), Bacteria, Biogas, 

Biosurfactant. 
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RINGKASAN 

 

Minyak Bumi merupakan salah satu sumber daya alam yang dihasilkan di 

Indonesia sebagai sumber energi, pada beberapa sumur minyak terjadi penurunan 

produktivitas sumur minyak. Terdapat beberapa teknik pemulihan produktivitas sumur 

minyak, MEOR  (Microbial Enchanched Oil Recovery) salah satu teknik yang dapat 

dilakukan untuk pemulihan minyak di reservoir. Syarat utama bakteri yang dapat 

digunakan sebagai agen pemulihan minyak yakni tahan terhadap suhu panas, dapat 

menghasilkan gas dan dapat menghasilkan biosurfaktan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri indigen dari sumur 

minyak di Kecamatan Tungkal Ilir dan mengetahui potensi bakteri, serta mengetahui 

identitas bakteri indigen yang berpotensi sebagai agen MEOR (Microbial Enchanched 

Oil Recovery). Penelitian dilaksanakan pada Januari 2024 sampai Juli 2024 di 

Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya 

Tahapan penelitian yang dilakukan isolasi dan pemurnian, seleksi bakteri tahan 

terhadap suhu panas secara bertahap hingga suhu maksimal 70oC, seleksi bakteri yang 

menghasilkan gas dengan melihat gas yang terbentuk dan jumlah volume, seleksi 

bakteri penghasil biosurfaktan dengan pengukuran biosurfaktan dan penentuan 

karakterisasi dan identifikasi. Hasil isolasi didapatkan delapan isolat bakteri indigen 

dan hasil seleksi didapatkan empat isolat yang memiliki potensi sebagai agen MEOR 

dengan kode BN X1 A mampu hidup hingga suhu 60oC dan tiga isolat BN X2 A, BN 

X2 B, BN X3 A mampu hidup hingga suhu 70oC. Gas yang dihasilkan BN X1 B 113,04 

m3 dan biosurfaktan 30,57%, gas BN X2 A 301,44 m3 dan biosurfaktan 36,81%, gas 

BN X2 B 226,08 m3 dan biosurfaktan 39,34%, gas BN X3 A 150,72 m3 dan 

biosurfaktan 33,81%. Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bakteri yang memiliki 

potensi sebagai agen MEOR yang mampu bertahan pada suhu panas, dapat 

menghasilkan gas dan membentuk biosurfaktan dengan isolat bakteri BN X1 B 

memiliki kemiripan dengan genus Pseudomonas sp dan isolat bakteri BN X2 A, BN 

X2 B, dan BN X3 A memiliki kemiripan dengan genus Bacillus sp. 

 

Kata kunci: Minyak Bumi, MEOR  (Microbial Enhanched Oil Recovery), Bakteri, 

Biogas, Biosurfaktan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Minyak bumi sebagai salah satu sumber daya alam yang dihasilkan di 

Indonesia. Sebagai sumber energi minyak bumi ini memberikan peran penting 

dalam persediaan energi yang saat ini masih sangat dibutuhkan dalam jumlah besar. 

(Rizal dan Gunawan 2018). Produksi minyak dan gas bumi di Indonesia terus 

mengalami penurunan, hal ini mengakibatkan ketidak seimbangan antara energi 

yang ada dengan tingkat kebutuhan energi yang digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Penurunan keseimbangan minyak bumi dikarenakan kurangnya 

eksplorasi lapangan migas yang baru dan rata-rata lapangan minyak di Indonesia 

kebanyakan masih menggunakan metode konvensional, dimana metode 

konvensional hanya menghasilkan sekitar lebih kurang 50% dari original oil in 

place (Tsany, 2021). 

Desa Keluang Bentayan yang berada di kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten 

Banyuasin, merupakan salah satu desa penghasil minyak di Sumatera Selatan. 

Terdapat banyak sumur minyak yang saat ini masih aktif dikelola dan sumur 

minyak di desa tersebut memberikan kontribusi persediaan energi serta bagi 

masyarakat setempat. Namun saat ini banyak sumur yang mengalami penurunan 

produktivitas. Menurut Cheng et al. (2021), beberapa sumur kemampuannya kecil 

dalam menghasilkan minyak, sehingga hanya beberapa yang benar-benar dikelola 

dengan baik. Pemulihan minyak yang ditingkatkan menggunakan mikroba 
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merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan perolehan minyak pada tahap 

akhir pengembangan reservoir minyak 

Metode untuk menghasilkan dan meningkatkan produksi minyak dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, baik secara primer, sekunder dan tersier. Metode 

secara primer diketahui sebagai metode yang dilakukan secara alamiah untuk 

mendapatkan minyak dengan menggunakan pompa pada reservoir untuk 

mengalirkan fluida. Metode secara sekunder menggunakan bantuan air dan gas 

bertekanan untuk mendorong fluida, sedangkan untuk tersier recovery atau 

Enhanced Oil Recovery salah satunya dengan penggunaan mikroba (Microbial 

Enhanced Oil Recorvery) (Siami dan Novi, 2020). MEOR merupakan metode 

pemulihan minyak dengan menginjeksikan mikroorganisme untuk dimanfaatkan 

aktivitasnya meningkatkan perolehan minyak pada reservoir (Gaol et al., 2021). 

Mikroba dapat ditemukan diberbagai lingkungan, tidak terkecuali di dalam 

reservoir minyak. Mikroba yang ditemukan di lingkungan berbagai jenis dengan 

berbagai karakteristiknya masing-masing. Mikroba yang ditemukan pada reservoir 

minyak dominan ditemukan merupakan bakteri yang menggunakan sumber karbon 

dari minyak bumi dan berbagai mineral dibutuhkan yang juga terdapat di dalam 

reservoir minyak. Bakteri yang memanfaatkan sumber karbonnya dari minyak bumi 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan surfaktan dan dapat digunakan sebagai 

agen MEOR (Ke et al., 2018). 

Penggunaan mikroorganisme sebagai agen MEOR karena mikroorganisme 

dapat menghasilkan produk metabolit yang dapat membantu peningkatan minyak 

bumi pada reservoir minyak. Teknologi MEOR memungkinkan mikroba 
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melepaskan produk metaboliknya, seperti biosurfaktan, biopolimer, biogas, 

biomassa, asam organik, dan biosolvent. Masing-masing produk metabolisme yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme tersebut dapat berkontribusi untuk meningkatkan 

pemulihan minyak. Penggunaan MEOR juga dinilai lebih ramah lingkungan dan 

lebih ekonomis dalam meningkatkan produksi minyak dibandingkan dengan 

pemulihan secara fisik dan kimia.  Mikroorganisme yang dapat menjadi agen 

MEOR salah satunya merupakan bakteri indigen pada sumur minyak (Quraishi et 

al., 2021). 

Karakteristik yang menjadi syarat bakteri sebagai agen MEOR yaitu dapat 

memanfaatkan senyawa hidrokarbon atau bakteri hidrokarbonoklastik, 

menghasilkan biosurfaktan, menghasilkan gas, tahan terhadap tekanan tinggi, tahan 

terhadap cekaman suhu tinggi, halofilik, bersifat aerob hingga anaerob, bukan 

bakteri patogen dan berasal dari lingkungan sumur minyak. Oleh karena itu, bakteri 

yang berperan sebagai bakteri MEOR dapat mengolah senyawa hidrokarbon pada 

minyak mentah yang ada akan dipecah menjadi senyawa yang lebih sederhana 

sehingga lebih mudah dikeluarkan dan diolah (Kogler et al., 2021). 

Pemanfaatan MEOR disamping dapat meningkatkan produksi minyak, agen 

MEOR juga bersifat hidrokarbonoklastik sehingga banyak manfaatnya yang 

didapatkan sekaligus dalam satu proses pemanfaatan aktivitas mikroba. Agen 

MEOR memanfaatkan minyak bumi sebagai sumber karbonnya sehingga dapat 

mendegradasi senyawa hidrokarbon pada minyak bumi yang kemudian 

menghasilkan biosurfaktan yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi 

pada reservoir minyak (Niu et al., 2020). 
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Isolasi yang pernah dilakukan dengan menggunakan sampel minyak bumi 

dari sumur minyak di Sungai Angit ditemukan 8 spesies bakteri yang dapat diisolasi 

dan 7 dari spesies bakteri merupakan bakteri termofilik yang mampu hidup pada 

suhu 50oC hingga 90oC. 5 spesies bakteri termofilik mampu menghasilkan 

biosurfaktan, spesies bakteri dengan jumlah biosurfaktan yang paling banyak 

dihasilkan Pseudomonas citronellolis dan Pseudomonas fluorescens secara 

berurutan adalah 87,50% dan 85,00% dan berpotensi sebagai agen MEOR (Laini et 

al., 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan Siami dan Novi (2020), dari alternatif yang 

digunakan untuk memperbaiki produktivitas sumur minyak di Indonesia dan 

memanfaatkan aktivitas mikroba yang dilakukan dengan menginjeksikan mikroba 

ke dalam reservoir minyak, diketahui bahwa genus bakteri yang digunakan dalam 

proses injeksi bakteri dari genus Bacillus sp., Pseudomonas sp., Rhodococcus sp., 

Acinetobacter sp., Bombicola. Penelitian yang dilakukan Gao (2018), terdapat tiga 

strain bakteri yang dipilih untuk proses pemulihan minyak di Tiongkok Geobacillus  

stearothermophilus, Geobacillus  thermodenitrificans, Pseudomonas  aeruginosa 

dan  5 dari 6 sumur minyak melaporkan peningkatan produksinya, hingga 

memproduksi 1.344 ton minyak tambahan. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

banyak bakteri indigen yang berpotensi sebagai agen MEOR diisolasi dari sumur 

minyak. Sehingga diperlukan eksplorasi bakteri indigen yang berpotensi sebagai 

agen MEOR untuk meningkatkan produksi minyak di lokasi sumur minyak yang 

produktivitasnya rendah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah isolat bakteri yang diisolasi dari sumur minyak di Kecamatan 

Tungkal Ilir berpotensi sebagai agen MEOR (Microbial Enhanched Oil 

Recovery)? 

2. Bagaimana karakter dan identitas bakteri yang berperan sebagai agen 

MEOR (Microbial Enhanched Oil Recovery)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan bakteri yang berpotensi sebagai agen MEOR (Microbial 

Enhanched Oil Recorvery) dari sumur minyak di Kecamatan Tungkal 

Ilir. 

2. Mengetahui karakter dan identitas bakteri yang berpotensi sebagai agen 

MEOR (Microbial Enhanched Oil Recorvery). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bakteri yang 

berpotensi sebagai agen MEOR yang bisa dimanfaatkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan produktivitas sumur minyak terutama pada sumur minyak yang 

produktivitasnya rendah. 
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